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Abstrak
Keberlangsungan kearifan lokal tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok masyarakat yang menjadi pegangan dan menjadi bagian hidup tak terpisahkan yang dapat diamati melalui sikap dan perilaku mereka sehari-hari.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut terkait peran guru dalam merancang pembelajaran di masa pandemi. Jenis penelitian ini yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi  kemudian dianalis menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa guru-guru merancang pembelajaran menggunakan dua cara yaitu melalui during dan luring dengan melihat kondisi keluarga dan lingkungan anak dimana berada dan pembelajaran yang dilaksanakan melalui praktik langsung dan pembiasaan, yakni anak-anak bermain serta berinteraksi dengan lingkungan. Selain itu, guru menyediakan bahan bermain yang dapat menstimulasi bakat dan kreatif anak. Proses pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan materi pembelajaran melalui WA grup dalam bentuk teks, audio maupun video.
Kata Kunci: peran guru; pembelajaran; kearifan Lokal.
Abstract

The sustainability of local wisdom in the values ​​that apply in community groups that become the handle and an inseparable part of life that can be observed through their daily attitudes and behavior. The purpose of this study was to find out more about the role of teachers in designing learning during the pandemic. This type of research used is descriptive qualitative. Research data were collected through observation, interviews and documentation and then analyzed using data reduction, data presentation, drawing conclusions and levers. The results of this study are the key that teachers design learning using two ways, namely through and engaging by looking at the condition of the family and environment of the child where they are and learning that is carried out through direct practice and habituation, where children play and interact with the environment. In addition, teachers provide play materials that can stimulate children's talents and creativity. The learning process is carried out by providing learning materials through WA groups in the form of text, audio and video.
Keywords: teacher's role; Learning; local wisdom.
PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 mengubah situasi dunia secara cepat (Kimberlin, D. W., & Puopolo, 2020;   Zerhouni et al., 2020). Dampak yang ditimbulkan dialami setiap sektor kehidupan, tidak terkecuali sektor pendidikan. Hal yang mendasar akibat pandemi Covid-19 adalah cara komunikasi. Sebelum pandemi Covid-19, komunikasi terjadi secara langsung yaitu adanya interaksi muka. Hal demikian sudah menjadi cara umum, sebab komunikasi memang lebih mudah, lebih efisien, dan lebih bermakna jika dilakukan secara langsung. Lebih lanjut, Ciotti et al., (2020); Khalili, H., & Xyrichis, (2020); Lotzin et al., (2020) menyatakan bahwa sebelum ditemukannya vaksin yang mampu menangkal virus corona, maka protokol kesehatan tetap dipatuhi oleh stiap orangketika melakukan aktivitasnya sehari-hari,dengan tujuan untuk menekan penyebaran virus dan menghindari diri dari terinfeksi virus penyebab Covid-19. 

Pembelajaran di rumah menggunakan media daring merupakan hal yang baru. Butuh penyesuain agar siswa terbiasa dalam mengikuti pembelajaran dengan baik
(Kidd, W., & Murray, 2020; Oktaviani, S., & Hairunnissa, 2020;  Sudrajat et al., 2020). Bagi anak usia dini penjelasan dan instruksi langsung dari guru mengenai pembelajaran yang diikuti sangat dibutuhkan. Sebab, kemampuan untuk mencari sendiri (inkuiri) peserta didik belum maksimal. Ini menjadi salah satu kelemahan dalam pembelajaran daring, guru tidak bisa mengontrol langsung hal-hal yang terjadi pada setiap peserta ddik. Selain itu tidak semua siswa melek teknologi, siswa harus di dampingi oleh orang tua, dan lain sebagainya yang menyebabkan pembelajaran tidak maksimal (Agustin et al.,   2020; Oktaviani, S., & Hairunnissa, 2020Dewi, 2020; )
. Jika pembelajaran tidak berjalan maksimal maka tujuan pembelajaran juga sulit dicapai maksimal. Itu hanya pada ranah pembelajaran. Untuk itu, bicara tentang esensi pendidikan itu sangat luas pendidikan tidak hanya soal belajar, tetapi bagaimana membuat siswa menjadi seorang yang terdidik. Hal ini erat kaitannya dengan nilai dan norma yang harus dimiliki oleh siswa. Pendidikan nilai sangat penting bagi siswa (Komalasari, K., & Sapriya, 2016;  
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Adanya Covid-19 sangat memungkinkan bagi guru untuk merancang pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kearifan lokal kepada peserta didik. Dengan diberlakukannya belajar dari rumah, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengobservasi secara langsung masalah-masalah sosial yang timbul sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Peserta didik dihadapkan secara langsung kepada peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Proses inkuiri yang dilakukan peserta didik merupakan idealnya sebuah pembelajaran yang diharapkan oleh seorang pendidik (Mahanani, P., & Muchtar, 2019; 
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Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal khususnya di masa pandemi sangat penting. Guru harus cermat memilih materi pembelajaran agar sesuai dengan level kemampuan peserta didik. Dalam merancang pembelajaran, guru harus memperhatikan konten materi dan pengetahuan tentang konten itu sendiri serta teknologi yang bisa diaplikasikan. Selama pandemi Covid-19, guru bisa menggunakan local wisdom sebagai metode dan model pembelajaran dalam pembelajaran daring (Ramdani & Sapriya, 2017;  Sudarwiyani, 2020), dan bahkan ada juga guru yang mengombinasikan keduanya  (Werdistira & Purnama, 2020). Selain pembelajaran yang berkaitan materi yang menekankan kompetensi, guru tidak boleh melupakan pendidikan nilai di masa pandemi. Pendidikan nilai tidak boleh dilupakan sebab siswa harus dipupuk pengetahuan rohani yang mencerminkan seorang yang humanis, memiliki kepribadian yang positif, sesuai karakter bangsa dan bersikap menghormati orang lain (Frisancho & Delgado, 2018). Materi yang relevan dalam memberikan pendidkan nilai adalah dengan mengaitkan isu-isu sosial di sekitar siswa, bersifat kearifan lokal yang bisa ditemui, dialami oleh siswa secara langsung (Ramdani & Sapriya, 2017) .
Lebih lanjut dijelaskan bahwa  guru adalah salah satu pendidik dan pengajar bagi siswa ketika di sekolah. Seorang guru mempunyai peranan dan tanggung jawab yang sangat besar untuk mengajarkan dan mendidik muridnya. Sebagaimana Apriani et al., (2017) menjelaskan bahwa  Kearifan lokal memiliki nilai yang berbeda, cara menyampaikan  atau  mendidik peserta didik  agar paham tentang pendidikan nilai tersebut bisa saja berbeda. Pendidikan nilai tidak bisa disampaikan secara singkat, tetapi dilakukan secara terus menerus. Nilai-nilai  dari  kearifan  lokal tersebut dapat direfleksikan sebagai bagian dari karakteristik  suatu  ilmu  pengetahuan  berupa  sikap,  produk  dan  proses.  Ketiganya  jika  diterapkan  dalam suatu  pembelajaran  akan  memiliki  nilai  lebih  karena keaslian  dan  orisinalitasnya. Implementasi nilai-nilai budaya atau tradisi masyarakat lokal dalam pembelajaran menjadi sesuatu yang penting untuk dilakukan oleh guru saat ini. Penggunaan bahan ajar Berbasis Kearifan Lokal diharapkan dapat melestarikan nilai-nilai positif budaya bangsa dalam pembelajaran dan membuahkan hasil belajar yang maksimal. Dengan demikian untuk memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber belajar, maka guru harus mampu merancang rencana pembelajaran sebaik mungkin (Putri Utami & Suwandayani, 2018). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait bagaimanakah peran guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan  lokal  di masa pandemi?, dengan tujuan untuk mengetahui peran guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal di masa pandemi di Paud Al-Fath.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Pada prakteknya, tim menangkap gejala-gejala dan fakta-fakta di lapangan mengenai topik penelitian, kemudian melakukan analisa sehingga diperoleh kesimpulan dan rekomendasi (Moleong, J, 2006). Dalam proses pengumpulan data, tim peneliti melakukan wawancara dengan keenam subyek penelitian yang terdiri dari 4 orang guru dan 2 orang tua peserta didik, serta melakukan Fokus Group Discussion (FGD) bersama guru-guru di PAUD Al Fath. Wawancara dilakukan kurang lebih selama 4 minggu. Untuk memperkuat hasil temuan, peneliti juga melakukan observasi dan mempelajari dokumen pembelajaran  kedua guru tersebut. Data kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan model interaktif yang meliputi  reduksi data, penyajian data serta penarikan data kemudian diverifikasi (Creswell, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Guru Dalam Merancang Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di Masa Pandemi

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau status. Apabila seseorang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peran. Seperti halnya guru dan peserta didik, guru memiliki peranan yang sangat penting di dalam dunia pendidikan khususnya pada saat kegiatan belajar mengajar, karena pada dasarnya peserta didik memerlukan peran seorang guru untuk membantunya dalam proses perkembangan diri dan pengoptimalan bakat dan kemampuan yang dimilikinya (Habel, 2015: 15). Hal tersebut sejalan dengan peran guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal di PAUD Al-Fath dimana guru-guru TK menstimulasi aspek perkembangan anak dan  diaplikasikan dengan cukup baik. Hal ini dapat diketahui melalui isi pokok materi yang akan diajarkan, sehingga memudahkan guru untuk merancang pembelajaran apa saja yang harus dibuat dan disampaikan kepada anak didik. Adapun kemampuan guru dalam merancang pembelajaran di PAUD AL-Fath terlihat jelas ketika guru menerapkan pembelajaran berbasis kearifan lokal pada masa pandemi yaitu lebih dominan menggunakan lingkungan sekitar anak sebagai sumber belajar. Di masa pandemi ini anak-anak belajar di sekolah dibatasi 3 hari masuk dalam 1 pekan itupun anak-anak bergiliran datang ke sekolah, jadi anak-anak kebanyakan belajarnya di rumah bersama orang tua. Penerapan pembelajaran online di masa pandemic ini tidak lepas dari peran seorang guru untuk terus memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik. Hal ini juga dikatakan oleh Salmia (2021) bahwa  betapa pentingnya pencegahan yang harus dilakukan untuk mengantisipasi penyebaran virus Covid-19 sedini mungkin kepada generasi penerus bangsa. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di PAUD Al-Fath diketahui  adanya berbagai upaya yang dilakukan guru dalam merancang pembelajaran yang dapat dilakukan anak di rumah bersama orang tua adalah melalui pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan anak di rumah. Selain itu, guru membuat suatu rancangan kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada anak-anak berdasarkan tema yang berlaku dan dekat dengan lingkungan anak, dengan menggunakan sumber belajar yang ada disekitar anak seperti kegiatan masak-masak bersama orang tua, membantu ibu di rumah merapikan tempat tidur, membersihkan dan lain sebagainya. Adapun cara atau langkah-langkah guru dalam merancang pembelajaran dalam menstimulasi anak yaitu guru merancang pembelajaran lebih menekankan pada materi-materi pembiasaan yang ditugaskan kepada anak selama pembelajaran di rumah yang tidak jauh berbeda dengan pembelajaran yang diterapkan di sekolah. seperti  membiasakan anak untuk selalu tetap menjaga kesehatan yakni mencuci tangan, merapikan alat main setelah digunakan, dan membersihkan perlengkapan makan sendiri. Tugas-tugas pembiasaan yang diberikan guru kepada anak didiknya sesuai dengan kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak di rumahnya. Guru memberikan tugas pembiasaan melalui WA grup dalam bentuk teks, audio maupun video. Materi yang diberikan guru selanjutnya didampingi oleh orang tua anak didik dalam mengerjakannya serta mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan anak dalam bentuk foto atau video dan hasil karya kemudian dikirimkan ke pada guru sebagai bahan evaluasi atau penilaian perkembangan anak yang nantinya dijadikan sebagai fortofolio anak. 
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Gambar 1: Kreativitas anak-anak PAUD Al-Fath
Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh rancangan atau perencanaan yang dibuat oleh guru sebagai pengembang kurikulum di sekolah dan juga sangat dientukan oleh upaya-upaya guru untuk membuat dan melaksanakan pembelajaran yang berkualitas.  Rancangan pembelajaran sebagaimana halnya kurikulum mempunyai kedudukan yang cukup sebteral dari keseluruhan kegiatan pendidikan karena rancangan inilah yang menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran sebelum mengajar. Pentingnya peran guru dalam merancang pembelajaran bagi keberhasilan pendidikan maka kegiatan perancangan tidak dapat dilakukan asal saja dan sembarangan, guru sebagai perancang harus memiliki berbagai pengetahuan yang luas mengenai bagaimana merumuskan isi rancangan dan juga harus memiliki kemampuan membuat rancangan yang sesuai dengan aturan yang ada, dengan kata lain guru harus memiliki kemampuan atau keterampilan merancang pembelajaran. Kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan di masa Pandemi Covid 19, menuntut guru agar lebih profesional serta guru lebih berinovasi dalam mengembangkan rencana Pembelajaran (Fauzi, I, & Suryadi, 2020).

Guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal di PAUD Al-Fath dimasa pandemi covid 19 dilaksanakan dengan cara praktik langsung dan pembiasaan, yaitu melalui kegiatan bermain serta berinteraksi dengan lingkungan dimana anak tersebut berada. Selanjutnya, guru menyediakan bahan pembelajaran dan media yang ada disekitar anak sebagai sumber belajar dari alam dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh orang tua di rumah untuk melibatkan anak-anaknya mengetahui lingkungannya lebih baik lagi. 


Pada dasarnya anak memiliki kemampuan yang tidak  terbatas  dalam  belajar  yang  telah  ada  dalam  dirinya  yang  belum  secara  aktual pada kemampuannya  untuk  berpikir  kreatif  dan  produktif. Intervensi  tersebut  merupakan  upaya guru  yang  dilakukan  dalam  kegiatan  pembelajaran  untuk  meningkatkan  kreativitas  pada anak  usia  dini  melalui  metode  pemberian  tugas.  Hal  ini  sesuai  dengan Tujuan  Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan    dan  membentuk  watak serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, dan berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta bertanggungjawab. Salah satu faktor yang menentukan anak dapat mengembangkan kreativitasnya melalui  proses pembelajaran  yang diberikan oleh guru. Guru hendaknya memberikan kesempatan yang seluasnya kepada anak untuk mengembangkan kreativitasnya. Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas anak melalui metode pemberian tugas. Guru-guru PAUD Al-Fath tidak memberikan tugas yang berat kepada anak selama masa pandemi covid 19. Anak-anak diberikan kebebasan untuk bermain sepuasnya di rumah karena di dalam bermain anak belajar dengan tetap pantauan dari orang tua sehingga kegiatan yang anak lakukan lebih terarah dan bermakna. Sebagaimana dikatakan
(Iting, 2019) bahwa metode  pemberian  tugas  merupakan  pekerjaan  yang  sengaja  diberikan kepada anak TK yang harus dilaksanakan dengan baik. Tugas ini diberikan kepada anak PAUD untuk memberi  kesempatan  agar dapat menyelesaikan  tugas  yang  didasarkan  pada petunjuk langsung dari guru yang sudah dipersiapkan sehingga anak dapat menjalani secara nyata  dan  melaksanakan  dari  awal  sampai  tuntas.
Bentuk Rancangan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di Masa Pandemi Covid 

 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu kunci penentu masa depan bangsa memegang peranan penting dalam menguatkan nilai-nilai budaya kearifan lokal. Karakteristik anak yang unik, pembelajar yang aktif yang merupakan masa yang paling potensial untuk anak belajar, maka sepatutnya pembelajaran di PAUD harus melibatkan anak secara langsung dan memasukkan kehidupan nyata di dalam pembelajarannya. Anak harus distimulasi untuk mengenal dirinya, mengenal dengan siapa anak hidup dan mengenal lingkungan tempat dimana anak tinggal. Sehingga lingkungan dimana anak belajar, baik secara fisik maupun psikologis sangat mempengaruhi proses pembelajaran yang akan diterima oleh anak.

Generasi yang berkualitas adalah harapan masyarakat, masyarakat sangat mengharapkan adanya pendidikan yang memadai untuk putra putrinya, terlebih pada saat mereka masih berada dalam usia dini (Rozalena, 2017). Pentingnya PAUD telah menjadi perhatian Internasional. Maka mau tidak mau kita harus memacu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin, terutama perlu disadari tentang pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini bagi setiap keluarga (Zubaidi, 2020). Untuk itu, sistem kegiatan pembelajaran PAUD harus dirancang secara khusus melalui metode bermain sambil belajar (K. Dewi, 2017)

Guru memberikan tugas kepada anak didik di rumah melalui pembiasaan. Tugas yang diberikan kepada anak melalui WA grup dalam bentuk teks, rekaman suara atau audio dan berupa video, serta orang tua sering juga membawakan anak-anak ke rumahnya setelah pembelajaran home visit berupa lembar kerja yang harus diselesaikan anak-anak di rumah tentunya di dampingi oleh orang tua di rumah. Ketika orang tua mendampingi anak belajar, tak lupa juga didokumentasikan oleh orang tua dalam bentuk foto dan video serta hasil lembar kerja anak yang dikirm oleh orang tua melalui WA. 


Guru PAUD Al-Fath dalam merancang pembelajaran tentunya tidak dengan mudah merancang begitu saja akan tetapi ada beberapa yang menjadi kendala atau hambatan-hambatan yang dihadapi terutama dalam proses pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal dimasa pandemi covid yakni kurangnya kemampuan dan pengetahuan orang tua dalam mendampingi anak sehingga anak merasa jenuh dan kurang semangat mengikuti pembelajaran. Disamping itu, beberapa orang tua juga masih kurang telaten dan kurang sabar mengahadapi anak. Begitupun juga guru mengalami beberapa kesulitan dalam melakukan penilaian karena tidak terlibat langsung dalam melihat aktivitas anak belajar, sehingga penilaian terhadap perkembangan anak masih sangat terbatas.  
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Gambar 2. Pembelajaran dirumah
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di Masa Pandemi Covid

Pembelajaran untuk anak usia dini hendaknya sesuai dengan lingkungan sosial dan budaya dimana anak tersebut tinggal. Selain itu, juga berdasarkan pada budaya lokal yang belum optimal bahkan ada kecenderungan semakin ditinggalkan. Sehingga anak dalam pembelajarannya perlu dikenalkan pada nilai-nilai budaya kearifan lokal yang dengan sendirinya anak-anak akan memahami lingkungannya. Pengenalan kearifan lokal pada anak usia dini dimaksudkan agar anak dapat belajar sesuai dengan lingkungan yang ada, selain itu untuk menjadi bekal anak hidup di masyarakat. Dalam pembelajaran implikasinya diterapkan dalam tema, sub tema, materi atau kegiatan, APE, media, dan peralatan yang mengacu pada unsur-unsur kebuadayaan di lingkungan sekitar anak tinggal.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal di masa pandemi covid 19, dilakukan melalui pembelajaran daring atau pembelajaran dari rumah mengharuskan orang tua peserta didik melek akan teknologi yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal di susun di PAUD Al-Fath berupa kurikulum, silabus, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) dan rencana pembelajaran harian (RPPH). Budaya kearifan lokal terintegrasi langsung dalam setiap tema dan sub tema yang disusun, dijabarkan dalam pemilihan media dalam kegiatan pembelajaran anak. Akan tetapi kurikulum yang dibuat disesuaikan dengan kondisi pandemi covid 19. 

Terkait dengan pembelajaran berbasis kearifan lokal yang diterapkan di PAUD Al-Fath, menurut informasi yang tim peneliti dapatkan bahwa guru dalam merancang pembelajaran disesuikan dengan kondisi dan lingkungan anak dimana dia berada dan tentunya disesuikan dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini. Dengan adanya rancangan pembelajaran yang berbasis kearifan lokal yang dirancang guru berdampak positif pada perkembangan anak walaupun anak-anak banyak belajar dari rumah, namun tidak menjadi penghalang bagi guru melakukan proses pembelajaran karena adanya pendampingan dari orang tua siswa yang membantu kegiatan anak dalam proses pembelajaran di masa pandemi.
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Gambar 3. Pembelajaran berbasis lingkungan

Kendala Guru Dalam Merancang Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di Masa Pandemi

Pelaksanaan pembelajaran masa pandemi covid yang lebih banyak menitikberatkan pembelajaran di rumah, dimana anak-anak belajar didampingi oleh orang-orang yang ada di rumahnya utamanya orang tua tidaklah semudah yang dibayangkan. Faktor kurangnya semangat anak dan kurangnya kemampuan orang tua dalam mendampingi anak menjadi tantangan dalam proses pembelajaran yang di lakukan di rumah bersama orang tua. Tidak semua orang tua bisa seperti guru di sekolah. Banyak orang tua yang kurang teladan, anak sering dibentak-bentak yang bisa berdampak pada psikologi anak. 

Keadaan situasi dan kondisi lingkungan keluarga anak harus menjadi perhatian penting bagi guru dalam merancang pembelajaran supaya anak-anak menjadi semangat belajarnya di rumah dan anak-anak merasa termotivasi.  Di sekolah anak-anak akan belajar dengan senang karena di kelilingi banyak teman, guru juga dalam proses pembelajaran diselingi dengan seni, bernyanyi, bertepuk, sedangkan di rumah cenderung monoton. Hal inilah yang menjadi kendala bagi guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal utamanya pada masa pandemi covid ini. Kendala lain yang dihadapi dalam merancang pembelajaran masa pandemi ini adalah karena tidak semua orang tua anak didik memahami cara mendampingi anak dalam belajar, kebanyakan orang tua memaksakan kehendak pada anaknya, sehingga anak-anak merasa tertekan dan tidak mau mengikuti arahan orang tuanya sehingga orang tua membentak dan memarahi anaknya.

Guru dalam merancang pembelajaran harus mengetahui karakteristik peserta didik dan orang tua anak didik serta lingkungan keluarga anak. Guru PAUD harus merancang pembelajaran dengan metode yang berbeda. Guru tidak perlu memberikan materi tugas kepada anak didik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, sebagai acuan untuk mengelola kegiatan bermain dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Guru lebih banyak harus memnberikan materi pembelajaran yang sifatnya pembiasaan. Guru PAUD Al-Fath dalam merancang pembelajaran tentunya tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis kearifan lokal di masa pandemi covid 19. Adapun sarana dan parasarana yang digunakan adalah merupakan sumber belajar dari lingkungan sekitar, menggunakan media bahan alam dan lingkungan rumah anak juga menjadi sumber belajar.

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berbasis kearifan lokal adalah kami menyampaikan kepada orang tua anak didik untuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, seperti anak menyiram tanaman, memberi makan binatang pelirahaan orang tua, sebagai pembiasaan menyayangi makhluk ciptaan Allah dan menggunakan media-media lain yang dapat menstimulasi 6 aspek perkembangan anak. 
Pada prinsipnya pembelajaran PAUD adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara praktik langsung dan pembiasaan, yaitu melalui kegiatan bermain serta berinteraksi dengan lingkungan. Guru menyediakan bahan bermain yang bisa merangsang bakat kreatif anak. Utamanya dalam mengembangkan nilai-nilai budaya, karakter, dan pemantauan kesehatan dan kemampuan belajar anak selama masa pandemi karena guru tidak bisa memantau langsung perkembangan anak, padahal kurikulum harus tercapai. Terkait dengan upaya-upaya yang dilakukan guru dalam merancang pebelajaran berbasis kearifan lokal di PAUD Al-Fath adalah guru membuat kegiatan-kegiatan yang betul-betul sesuai dengan dunia dan kebutuhan anak, dan memberikan kebebasan kepada anak untuk bermain sepuas-puasnya di rumah serta menerapkan pembelajaran yang bersifat pembiasaan sehari-hari anak di rumah dan nantinya orang tua merekam dalam bentuk video.
SIMPULAN 

Peran guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal pada masa pandemi covid 19
di PAUD Al-Fath Desa Pousu Jaya Kecamatan Konda Kabupaten Konawe yaitu melalui during dan luring dengan melihat kondisi keluarga dan lingkungan anak dimana berada dan pembelajaran yang dilaksanakan melalui praktik langsung dan pembiasaan, yakni anak-anak bermain serta berinteraksi dengan lingkungan. Guru merancang pembelajaran dengan menyediakan bahan bermain yang berbasis kearifan lokal yang dapat menstimulasi bakat dan kreatif anak, serta menanamkan nilai-nilai budaya dan karakter dengan tetap memantau protokol kesehatan selama pandemi. Proses pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan cara memberikan materi pembelajaran melalui WA grup dalam bentuk teks, audio maupun video. 
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